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Abstrak

Pembelajaran matematika bertujuan untuk menstimulgpy siswa agar mengembangkan
kemampuan memahami konsep matematis. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan tingkat kemampuan pemahaman konsep matematis pada materi pola
bilangan. Kami menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan teknik purposgrg
sampling untuk memilih subjek penelitian. Kami menggunakan instrumen tes
pemahaman konsep dan pedoman wawancara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
tingkat pemahaman konsep matematika pada kategori kelompok ggpdah sebanyak 9 orang
atau sebesar 40,90%, tingkat pemahaman konsep matematika pada kategori kelompok
sedang sebanygy 7 orang atau sebesar 31,81%, tingkat pemahaman konsep matematika
pada kategori tinggi sebanyak 6 oranggptau sebesar 27,27%. Siswa dengan kemampuan
pemahaman konsep kategori “tinggi” mampu menyelesaikan soal dengan benar dan tepat
akan tetapi masih terdapat kesalahan pada indikator 1. Dari wawancara, diketahui hal ini
disebabkan oleh kurang memperhatikan pertanyaan yang diberikan dan merasa kurang
percaya diri dalam menjelaskan jawaban yang diperoleh. Kemudian siswa dengan
kemampuan pemahaman konsep “Sedang” mampu menyelesaikan sebagian soal dengan
benar tetapi masih terdapat kesalahan pada indikator 4, dan 5 dalam melakukan
perhitungan dan kurang teliti. Selanjutnya, Siswa dengan kemampuan pemahaman
konsep kategori “Rendah™ masih mengalami kesulitan menyelesaikan setiap indikator
pada 3, 4 dan 5 yang diberikan, siswa merasa belum pernah mempelajari soal yang
diberikan

Pend@uluan

Matematika merupakan ilmu universal yang menjadi dasar pengembangan
teknologi dan berperan dalam pengembangan sumber daya manusia (Yuliani, 2018),
schingga diperlukan pemahaman matematis yang mendalam. Dalam konteks pendidikan,
pemahaman matematis melibatkan aktivitas berpikir yang logis, kritis dan kreatif untuk
menstimulus siswa untuk melakukan analisis, evaluasi, dan refleksi (Zanden et al., 2020).
Kemampuan ini berkembang melalui interaksi antara pemikiran rasional dan logika,
yang merupakan bagian integral dari proses belajar matematika (Nahak, 2022). Selain
itu, pemahaman konsep matematis juga menstimulus siswa untuk memahami memahami
konsep-konsep dasar matematika yang memberikan manfaat di masa mendatang (Hayati

& Asmara, 2021).

Dalam pembelajaran matematika, terdapat banyak keterampilan yang dapat
ditingkatkan, salah satunya adalah kemampuan memahami konsep. Pemahaman konsep
memiliki peran krusial bagi peserta didik dalam proses pembelajaran, terutama dalam
menyelesaikan permasalahan matematika. Dalam konteks ini, siswa perlu memahami
tahapan pembentukan suatu konsep dan turut berpartisipasi aktif dalam proses tersebut.
Dengan keterlibatan langsung dalam pemahaman materi, jgrgerta didik akan mampu
menginternalisasi konsep secara lebih mendalam, sehingga meningkatkan pemahaman
mereka terhadap materi yang dipelajari (Radiygman, 2020). Hal ini menunjukkan bahwa
siswa perlu berperan aktif dalam aktivitas pemecahan masalah. Hal tersebut dapat
memperkuat kemampuan siswa dalam memahami konsep melalui pengintegrasian
learning by doing dalam menciptakan aktivitas belajar yang menstimulus mereka untuk




meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa dan kemampuan siswa (Rambe et al.,
2024).
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Lebih lanjut, gcmahaman konsep matematika berperan penting dalam
mempengaruhi aktivitas mental siswa. Melalui pemahaman konsep yang mendalam,
siswa dapat mengintegrasikan pengetahuan mereka dalam menyelesaikan masalah yang
kompleks (Utami et al.. 2024). Selain itu, pemahaman konsep matematis siswa
memungkinkan mereka pgjtuk membangun ide-ide yang beragam dan menghasilkan
generalisasi darfgpituasi masalah. Oleh karena itu, pemahaman konsep menjadi bagian
penting dimana siswa diharapkan mampu memahami dan menjelaskan keterkaitan antar
konsep secara tepat dalam menyelesaikan masalah, mengungkapkan kembali materi yang
telah dipelajari, menggunakan konsep pada berbggai situasi yang berbeda, dan
mengembangkan suatu konsep (Riyani gigl.. 2023). Akan tetapi, sebagian besar siswa
kurang mampu mengembangkan idenya dalam memahami suatu masalah.

3

Hal ini sejalan dengan hasil studi pendahuluan kami, dimana pemahaman konsep
matematis gggva dalam pembelajaran matemagika masih berada pada tingkat yang rendah
dibuktikan dengan hasil nilai rata-ragfflalam mata pelajaran matematika sebesar 46. Hal
ini juga dapat dilihat dari hasil kerja siswa dalam menyelesaikan soal mengenai teorema
Pythagoras yang disajikan pada tabel berikut:

. Tabel 1. Hasil Observasi Awal Pada Hasil Jawaban Siswa
1

Jawaban Siswa Deskripsi

Gambar | menunjukan bahwa siswa kurang mampu
mengerjakan soal terkait Teorema Pithagoras dimana siswa
kurang memahami inti permasalahan yang diberikan.

Gambar 1. Hasil Kerja Siswa A

Gambar 2 menunjukkan bahwa masih banyak yang keliru
dalam m kan dan menyelesaikan penguadratkan dan
pengakaran sehingga hasilnya tidak sesuai dengan hasil yang
kita harapkan.

Gambar 2. Hasil Kerja Siswa




Jawaban Siswa Deskripsi 48

Gambar 3 menunjukkan bahwa siswa %sih melakukan
kesalahan dalam mengidentifikasi apa yang ditanyakan dan
diketahui, sehingga mereka kesulitan untuk
menyelesaikannya.

Gambar 3. Hasil Kerja Siswa C

Gambar 1, 2, dan 3, menunjukkan bahwa sebagian besar siswa masih mengalami
kesulitan dalam menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan Teorema
fBhagoras. Hal ini disebabkan oleh minimnya pemahaman siswa dalam
mengidentifikasi informasi yang diketahui dan ditanyakan, §g#a adanya kesalahan dalam
proses perhitungan, seperti penguadratan dan pengakaran. Hal ini menunjukkan bahwa
pemahaman siswa dalam menerapkan konsep Teorema Pythagoras masih perlu
ditingkatkan melalui pembelajaran yang lebih terfokus dan strategis.

Lebih lanjut, berdasarkan hasil observasi, peneliti mengadakan diskusi dengan
guru matematika terkait kemampuan siswa dalam pembelajaran matematika. Guru
memberikan gambaran terkait rendahnya pemahaman konsep siswa. Hal ini berakibat
pada semakin tingginya kesalahan siswgjdalam menyelesaikan masalah. Guru juga
mengidentifikasi bahwa salah satu faktor penyebab kesulitan tersebut adalah kurangnya
penguasaan siswa terhadap operasi dasar seperti perkaffin dan pembagian, serta
keterbatasan dalam mengaplikasikan konsep matematika ke dalam soal cerita. Selain itu,
siswa cenderung mengalami kesulitan ketika dihadapkan pada variasi soal yang berbeda.
Pernyataan ini menegaskan pentingnya pdhahaman mendalam terhadap kemampuan
matematika siswa sebagai elemen krusial untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.
Pemahaman yang baik dalam matematika dasar tidak hanya penting untuk mendukung
prosegpembelajaran saat ini, tetapi juga berpengaruh signifikan terhadap kemampuan
siswa dalam mempelajari konsep-konsep yang lebih komplek§flj masa depan.

Dengan demikian, perhatian terhadap kondisi kemampuan pemahaman
matematika siswa sang@@penting dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Maka dari
itu penulis bermaksud mengetafghi Kemampuan siswa SMP Negeri 2 umbunasi dalam
memahami konsep matematika. dengan judul “*Analisis Kemampuan Pemahaman Konsep
Matematis Siswa Pada Pembelajaran Matematika”. Melalui penelitian ini, guru
diharapkan men@fapkan metode pembelajaran yang lebih interaktif, evaluasi berkala,
serta pemberian soal yang menuntut pemecahan masalah. Siswa perlu lebih aktif dalam
pembelajaran dan memanfaatkan media edukatif berbasis teknologi. Sekolah harus
mendukung dengan pelatihan guru serta penyediaan sarana yang memadai. Selain itu,
penelitian ini dapat menjadi dasar bagi kajian lanjutan terkait faktor-faktor yang




memengaruhi pemahaman konsep matematis dan pengembangan model pembelajaran
yang lebih efektif.

Metode

Jenis Penelitian dan Subjek

Pendekatan  deskriptif kuantitatif —digunakan untuk menjawab rumusan
permasaahan. Dimana, dalam penelitian ini kami berupaya menggambarkan karakteristik
atau fenomena tertentu dengan megpgunakan data numerik. Secara spesifik, kami
berupaya menganalisis sejauhmana pemahaman konsep matematis siswa dan faktor-
faktor yang memengaruhi pemahaman tersebut dalam proses pembelajaran matematika.
Penelitian ini melibatkan 72 siswa SMP Negeri 2 Umbunasi. Kami memilih subjek
melalui teknik purposive sampling. Selain itu, kami meminta pertimbangan beberapa
subjek dan seorang guru matematika juga akan diwawancara sesuai dengan pedoman
wawancara dan selanjutnya hasilnya akan di deskripsikan oleh peneliti.

Instrumen Penelitian
Kami menggunakan tes kemampuan pemahanan konsep dan pedomangwancar&

Dalam penelitian ini, tes bertujuan untuk mendapatkan informasi tentang kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa dalam pf:mbelaj@n matematika. Informasi yang
didapat dari tes dijadikan acuan untuk mengevaluasi kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa, dengan memperhatikan indikator-indikator kemampuan konsep
matematika yang telah ditetapkan. Sedangkan teknik wawancara berupa teknik
penggalian informasi yang dilaksanakan melaluigjpercakapan sccara langsung antara
peneliti dan partisipan. Wawancara ini berfungsi sebagai teknik pendukung selain tes,
untuk memperoleh gambaran yang lebih mendalam dalam menganalisis kemampuan
pemahaman konsep matematika siswa. Dengan wawancara, peneliti dapat menggali
pandangan, pengalaman, dan perasaan partisipan, sehingga mendapatkan data yang kaya
dan relevan untuk mendukung penelitian,

Berikut instrumen soaldan juga pedoman wawancara yang digunakan pada
peneltian ditunjukkan pada Tabel 2 dan Tabel 3.

Tabel 2. Soal Kemampuan pemahaman Konsep

Nomor Seoal
1. Tentukan U9 Dari pola Bilangan Persegi Panjang 2. 6, 12. ...7
2. Dari barisan bilangan berikut yaitu 1, 3, 6, 10, 15, 21, ...suku berikutnya adalah?
3. 0,5, 10, 15, maka untuk suku ke 7 adalah?
4. Dar barisan bilangan berikut 1, 2. 4, 8, 16, ... suku berikutnya adalah?
5. Sebuah gedung bioskop, banyaknya kursipada baris paling depan adalah 15 buah,

banyaknya kursi pada baris dibelakangnya selalu lebih 3 buah dar baris kedepannya.
Berapa banyak kursi pada baris ke-12 dari depannya,




Tabel 3. Pedoman Wawancara

Nomor Teks Wawancara
1. Apakah kamu senang belajara matematika? Jika tidak, mengapa?
2. Apakah matematika termasuk mata pelajaran yang sulit?
3 Apakah kesulitan yang kamu rasakan dalam pembelajaran matematika?
4. Bagaimana dengan nilai matematika yang kamu dapatkan?
5. Bagaiman Suasana pembelajaran matematika di kelas?

Tes yang telah dirancang kemudian diuji validitas dan reliabilitasnya. Untuk Uji
Validitas, peneliti menggunakan indeks yang diajukan oleh Aiken, dengan rumus sebagai
berikut:

— s I
Vv ey dgngan s=r—n
Tabel 4. Hasil Uji Validasi
No RI R2 R3  S1  S2 S3 Ts oal-1) v Ket
13 4 4 2 3 3 8 9 0,888889 Sangat
Tingg1
2 3 3 3 2 2 2 6 9 0.666667 Tinggi
3 3 3 3 2 212 % 9 0,666667 Tinggi
4 3 3 3 2 2 2 6 9 0.666667 Tinggi
5 3 3 3 2 2 2 6 9 0.666667 Tinggi
Tabel 5. Hasil Dari Semua Validasi Rater (Ahli)
Penilai
No R R | R S1 S2 S3 s n(c-1) A% Ket
1-5 15 16 | 16 10 11 11 32 45 0711111 | Tinggi
Ket@&@ngan :
R1 :Rater 1 (Ahli 1) S1: Angka Yang Ditetapkan Ahli 1
R2 : Rater 2 (Ahli 2) S2 : Angka Yang Ditetapkan Ahli 2
R3 : Rater 3 (Ahli 3) S3 : Angka Yang Ditetapkan Ahli 3

Lebih lanjut, pada uji reliabilitas peneliti menggunakan mmu@ebagﬂi berikut :

Isi
z
St

Rii = ﬁ) 1- ).dengan syarat Ri1> 0,70 (Reliabel)

Tabel 6. Hasil Uji Reliabilitas
Rit Keterangan
0,751 Reliabel

Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, pemberian tes digunakan sebagai instrumen untuk mengukur
tingkat kemampuan atau pengetahuan responden dalam suatu korﬂs tertentu. Secara
spesifik, tes ini bertujuan untuk memperoleh data mengenai pemahaman konsep
matematis siswa dalam proses pembelajaran matematika. Hasil dari tes ini akan menjadi
dasar dalam mengevaluasi tingkat pemahaman konsep matematis siswa dengan
mempertimbangkan indikator-indikator yang telah ditetapkan dalam kajian kemampuan




konsep matematika. Selain itu, vgwancara dengan beberapa informan juga dilakukan
scbagai metode pendukung dalam peng/fijian ini. Wawancara bertujuan untuk memperoleh
wawasan yang lebih mendalam terkait pemahaman konsep matematika siswa, melengkapi
data yang diperoleh melalui tes. Melalui teknik ini, peneliti dapat menggali lebih jauh
pandangan, pengalaman, serta persepsi partisipan, sehingga menghasilkan data yang lebih
kaya dan relevan dalam mendukung analisis penelitian. Selanjutnya, studi dokumentasi
digunakan sebagai metode untuk menganalisis berbagai dokumen yang relevan, seperti
laporan, arsip, atau materi tertulis lainnya. Metode ini bertujuan untuk memperoleh data
tambahan yang mendukung penelitian, termasuk informasi mengenai catatan tertulis, data
umum, Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM), serta data siswa di SMP Negeri 2
Umbunasi. Dengan pendekatan ini, peneliti dapat mengumpulkan informasi yang lebih
luas dan valid sebagai dasar dalam melakukan analisis terhadap pemahaman konsep
matematis siswa. Ketiga prosedur pengumpulan data ini membantu peneliti dalam
mengumpulkan data yang terpercaya dan mendalam, serta memahami fenomena yang

sedang diteliti.
11

Analisis Data
Analisis data pada penelitian ini adalah menggunakan deskriptif kuantitatif. Tes
akan diolah secara kuantitaif dan juga juga akan dianalisis secara dekripstif. Hasil
Wawancara akan dideskripsikan dan dokumentasi digunakaggsebagai alat untuk
mengumnpulan data pendukung penelitian. Perfama, data tes yang ggunakan untuk
mengukur kemampuan pemahaman konsep matematika siswa dengan menghitung nilai
kemampuan pemahaman konsep matematika individu siswa dengan menggunakan
rumus:
. Nilai perolehan
Nilai = ——————— x 100
nilai maksimum
Kemudian menentukan rata-rata kapasitas pemahaman konsep matematika siswa:

__ Nilai seluruh siswa

Jumlah siswa

5

Kedua, wawancara dan dokumentasi dirancang berdasarkan aspek-aspek yang
diamati berkenaan dengan kemampuan pemahaman konsep matematika siswa. Indikator-
indikator ini digunakan sebagai acuan dalam penyusunan pedoman wawancara, agar
penelitian dapat dilakukan dengan terarah dan tetap fokus pada tujuan yang ingin dicapai.
Hasil wawancara selanjutnya akan dianalisis oleh peneliti dan selanjutnya akan
dideskripsikan. Sedangkan dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan informasi yang
terkait dan mendukung analisis dalam studi yang dilakukan.

Hasil Penelitian
Pengolahan Instrumen Tes




Berikut adalah hasil kategori nilai kemampuan pemahaman konsep matematika
siswa yang dihifgng dan dikelompokan. Rentang nilai siswa bervariasi dari 38 hingga dari
92 dari total 22 siswa. Rata-rata nilai siswa adalah 40,90, yang berada dalam rentang 38-
64 mencerminkan nilai kategggjnilai rendah. Informasi lebih lanjut mengenai distribusi
nilai prestasi akademik siswa disajikan pada Tabel 7

Tabel 7. Data Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika

Re?tal.xg Tingkat Kemampuan = Nilai Banyak Siswa Jum]?h Total Presentase
Nilai Siswa

0 < x<65 Rendah 61 9 40.90%

65<x <80 Sedang 77 7 22

80<x <100 Tinggi 92 6

Pada Tabel 7, mengindikasikan bahwa hasil tes pemahaman konsep matematika
siswa kelas VIII (delapan) SMP Negeri 2 Umbunasi dalam mengerjakan soal pada materi
pola bilangan memiliki presentasi dalam kategori rendah mencapai 40,90%, pada kategori
EEsiang 31,81%, dan pada kategori tinggi 27,27%. Dengan demikian, dapat dijelaskan
kemampuan pemahaman konsep matem@a siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Umbunasi
Rendah. Lebih lanjut, tes juga kan dianalisis berdasarkan indikator kemampuan
pemahaman konsep. Berikut uraian hasil analisis oleh peneliti:

1. Triangulasi Dengan Kemampuan Tinggi
a. Jawaban Subjek 1




Indikator [
Indikator 2

Indikator 3

Indikator 4
m

Gambar 4. Hasil Jawaban Subjek 1
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b. Jawaban Subjek 2




Indikator 1

Indikator 2

Gambar 5. Hasil Jawaban Subjek 2
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Pada indikator 3, subjek 1 menunjukkan kurangnya ketelitian Ean terburu-buru
B lam menyelesaikan soal. Siswa kurang memperhatikan pertanyaan yang diberikan dan
merasa kurang percaya diri dglam menjelaskan jawaban yang diperoleh. Sementara itu,
subjek 2 pada indikator 5 mengalami kesulitan dalam memahami informasi yang
diketahui serta pertanyaan yang diajukan.

2. Triagulasi Dengan Kemampuan Sedang
a. Jawaban Subjek I

'SR
Indikasi 1

—p Indikasi 3




Indikasi 4

Indikasi 5

Gambar 6. Hasil Jawaban Subjek 1

.
b. Jawaban Subjek 2

Indikator




Indikator
4

Indikator
5

Gambar 7. Hasil Jawaban Subjek 2
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Pada indikator?dan 4 pada subjek 1, murid tidak cukup cermat saat menyelesaikan
soal yang diberikan dan murid kurang mampu memberikan penjelasan atau merasa kurang
percaya diri saat mengerjakan soal dan sisgfj kurang terbiasa dengan masalah yang
mengandung unsur yang tidak diketahui dan siswa tidak menggunakan nalar atau logika
dengan baik dalam menyelesaikan soal. Subjek 2 pada indikator 3, 4, 5 murid kurang
memahami soal yang disajikan dan murid belum akrab dengan permasalahan yang
mengandung unsur yang tidak diketahui dan siswa menganggap bahwa soal yang
diberikan masalah baru.

3. Triangulasi Informan dengan kemampuan Rendah
a. Jawaban Subjek I




Indikator
1
—_—_ @/

N
Indikator

2
~

Yy
Indikator

Gambar 8. Hasil Jawaban Subjek 1
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b. Jawaban Subjek 2




Indikasi 1

Indikasi 2

Indikasi 3

Indikasi 4

Indikasi 5

Gambar 9. Hasil Jawaban Subjek 2

B
Pada indikator 3, 4, S siswa kurang memahami soal yang diberikan, siswa belum
terbiasa mengerjakan soal yang diberikan, siswa tidak dapat menghubungkan materi yang




1
dipelajari untuk Egunakan dalam menyelesaikan soal, siswa gEpnganggap bahwa soal
yang diberikan masalah baru. Subjek 2 pada indikator 3, 4, 5 siswa kurang memahami
soal yang diberikan dan menganggap soal yang diberikan adalah masalah baru. Siswa
tidak dapat menghubungkan materi yang dipelajari untuk dimanfaatkan untuk
menyelesaikan pertanyaan dan anak didik belum terbiasa dengan masalah yang
mengandung unsur yang tidak diketahui.

A. Deskripsi Hasil Wawancara
Berikut di sajikan analisis hasil wawancara dengan beberapa informan penelitian:

Informan 1:

Berdasarkan hasil wawancara, informan | memandang matematika sebagai
pelajaran yang paling sulit dan menantang dikarenakan banyak rumus yang harus dihafal
dan diterapkan, yang sering kali membingungkan. Kesulitan utamma yang
membingungkan adalah rasa malas dalam mengerjakan tugas dan kurang fokus saat
belajar, yang mengakibatkan kesulitan dalam memahami penjelasan guru. Aljar dianggap
sebagi mata pelajaran yang paling sulit. begitu juga Statistika dianggap paling sulit
dikarenakan kompleks rumusnya yang berbeda-beda. Siswa mengusulkan agar metode
pembelajaran dibuat lebih menarik bervariasi untuk meningkatkan fokus dan semangat
belajar mereka. Meskipun cara mengajar guru sudah baik, seringkali dianggap
membosankan karmna kurangnya variasi dan interaksi. Siswa kurang aktif dalam
pembelajaran dan diskusi karena kurangnya kepercayaan diri terhadap kemampuan
matematika mereka, lebih memilih untuk mendengarkan penjelasan guru secara pasif.

Informan 2:

Berdasarkan kesimpulan hasil peneliti pada wawancara, informan 2 menyatakan
bahwa matematika itu paling sulit dan menyeramkan dikarenakan banyak yang dihafal
dan selain itu meneurt mereka matematika itu sedikit tidak masuk akal diikuti dengan
rumusnya yang sulit dihafal. Siswa mengatakan bahwa sering ngantuk saat proses
pembelajaran matematika dikarenakan pelajarannya yang tidak masuk akal. Selain itu
juga siswa kurang ngerjakan tugas matematika dikarenakan tidak paham apa langkah
pertama untuk mengerjakan atau apa rumus yang dipakai dalam menyelesaikan soalnya.
Menurut siswa materi kelas VIII yang sulit adalah hampir semua mata pelajaran
matematika sulit dikarenakan konsep matematika dibarengin dengan rumus.Selain itu
siswa mengatakan langkah untuk mengatasinya guru harus membuat metode belajar yang
bervariasi salah satunya memberi humor sctiap belajar matematika agar tidak gkum
proses pembelajarannya. Selain itu bisa refresing sekitar 10-15 menit agar proses
pembelajaran tidak terlihat membosankan. Siswa juga sedikit aktif dalam proses
pembelajaran matematika. Untuk diskusi siswa tidak suka dikarenakan tidak terlalu
percaya diri dalam memberi pendapat karna tidak terlalu mengerti tentang konsep
matematika.

Informan 3:




Berdasarkan hasil wawancara peneliti kepada Informan 3, siswa menganggap
matematika itu paling menantang. karna banyak konsepnya yang membingungkan dan
sering siswa kewalahan dalam menyelesaikan soal yang diberikan dibarengin dengan
rumusnya yang susah dihafal. Menurut siswa tantangannya adalah siswa sering kesulitan
mengingat rumus dan sering tidak fokos sat belajar. Dan juga tugas sering terasa sulit
untuk mengerjakanya dikarenakan konsepnya yang sulit dipahami ditambah lagi dengan
cara mengajar guru yang membosankan karena metodenya selalu sama. Dari penilaian
siswa materi yang paling sulit adalah sistem persmaan linear dua variabel dikarenakan
sulit memahami konsepnya. Satu kesalahan bisa merusak semuanya dan sering bingung
harus mulai dari mana untuk menyelesaikan setiap konsep yang diberikan dan salah
penyebanya adalah karena tidak terlalu suka dengan mata pelajaran matematika. Menurut
siswa untuk mengatasinya adalah lebih banyak latihan dan metode pembelajarannya yang
lebih interaktif. seperti game atau kuis akan membantu juga penggunaan alat peraga yang
membuat konsep martematika lebih mudah dipahami. Siswa mengatakan jarang aktif
dalam pembelajaran matematika siswa lebih suka mendengarkan dari memberi pendapat

dikarenakan takut salah.
Informan 4:

Berdasarkan hasil wawancara dengan Informan 4, Siswa menganggap matematika
itu paling menantang karna banyak konsep dan rumus yang harus diingat., Serta
mengalami kesulitan fokus dan memahami penjelasan guru. Matematiak Geometri
menganggap merasa paling menantang karna abstrak. Siwa menyarankan agar guru
menggunakan metode pembelajaran yang lebih menarik seperi praktek langsung
contohnya permainan matematika untuk mengatasi kebosanan. Walaupun pengajaran
guru efeektif pendekatan guru digunakan sering kali terasa mononton dan sering dan
kurang interaktif. Siswa cenderung kurang berpatisipasi aktif dalam diskusi kelas dan
lebih memilih mendengarkan. Mungkin karna kurangnnya kepercayaan diri terhadap

kemampuan matematika mereka.
Informan 5:

Berdasarkan hasil wawancara dengan Informan 5, siswa menggangap matematika
secbagai mata pelajaran yang menantang dikarenakan banyak konsep rumus yang
membingungkan apalagi rumus yang harus dihafal. Siswa sering malas ngerjain tugas
matematika dan sulit fokus saat belajar dan tugas- tugas yang terasa sulit dan
membosankan bagi siswa. Siswa mngatakan bahwa materi yang paling sulit itu adalah
Statistik dan Aljabar dimana konsepnya yang membingungkan siswa berbagai cara
menyelesaikan akan tetapi dengan kekurangannya tidak dapat menyelesaikan soal
matematika dan mencoba mengerjakannya dilain hari waktu.Menurut siswa langkah yang
dilakukan adalah menyarankan agar lebih banyak interaktif yang terkai dengan mata
plajaran matematika agar pemahaman dari konsep matematika terurai dan dapat dipahami
tanpa mengalami kebosanan dalam belajar matematika, dan siswa menyarankan agar
ditingkatkan lagi metode pembelajarannya. Siswa jarang aktif dikarenakan suka duduk
dan mendengarkan penjelasan dari guru.

Informan 6:




Berdasarkan hasil wawancara dengan Informan 6, siswa mengagngap materi
matematika itu termasuk mata pelajaran yang sulit dipahami, terutama kesulitannya
mengingat konsep dan rumus serta kurang fokus pada materi pembelajaran matematika
dikarenakan matematika termasuk mata pelajaran yang sedikit mereka tidak senangi.
siswa mengatakan Tantangan dalam mempelajari mttematika adalah sering ngantuk
disaat pembelajaran dan kadang tidak mengerjakan tugas dikarenakan mata pelajaran
matematika termasuk mata pelajaran yg sedikit mereka minati. Menurut siswa Aljabr
adalah salah satu materi yang terssulit dikarenakan melibatkan bebeberapa langkah yang
harus diselesaikan atau dipahami. Apalagi mengaitkan beberapa langkah atau rumus yang
bikin pusing kita menyelesaikan soalnnya. Menurut siswa metode guru yang harus
dilakukan adalah metode harus lebih menarik dan interaktif guru bisa menggunakan suatu
alat peraga teknologi bear lebih enak dan menarik. Siswa juga tidak terlalu aktif siswa
lebih suka dengerin aja karena tidak percaya diri dalam diskusi.

Secara keseluruhan didapat kemampuan pada suag) pemahaman konsep matematika
pada materi pola bilangan di SMP Negeri 2 Umbunasi dapat dilihat pada Tabel 8:

Tabel 8. Analisis Tes Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika

Indikator K p Pemaha Konsep

No. Soal Jumlah Siswa __ Yang Dapat Menjawab Soal

1 22

2 22

3 4

4 9

5 8
persentase 100 % 100 % 18 % 41 % 36 %

Dari hasil tes di atas, 100% siswa berhasil memenuhi indikator 1. Sementara itu,
100% siswa juga memenuhi indikator 2. Hanya 18% siswa yang memenuhi indikator 3,
sedangkan 41% memenuhi indikator 4, dan 36% memenuhi indikator 5.

Diskusi

Berdasarkan hasil analjgis, pemahaman peserta didik dalam menyelesaikan materi
pola bilangan dipengaruhi oleh berbagai faktor. Salah satu penyebab utama adalah
anggapan bahwa soal yang diberfggIn merupakan permasalahan baru, sehingga mereka
kesulitan dalam menghubungkan dengan konsep yang telah dipelajari sebelumnya. Hal
ini dapat disebabkan oleh kurangnya pengalaman mercka dalam menghadapi jenis soal
yang serupa sebelumnya (Tata & Haerudin, 2022). Selain itu, kesalahan dalam membaca
gambar atau ilustrasi pada soal juga dapat menghambat pemahaman mereka. Efisiensi
dalam membayangkan masalah yang diberikan menjadi kendala lain yang sering
dihadapi, terutama jika soal mengandung unsur yang tidak diketahui. Penelitian
menunjukkan bahwa pemahaman konsep yang rendah dapat mengakibatkan kesulitan
dalam menyelesaikan soal yang melibatkan gambar atau diagram (Widiastuti &
Nindiasari, 2022). Kurangnya kebiasaan dalam menyelesaikan permasalahan semacam
ini menyebabkan peserta didik kesulitan dalam menerapkan konsep yang telah dipelajari.




Beberapa siswa juga hanya mengandalkan hafalan rumus tanpa memahami penerapannya
secara mendalam, sehingga mereka kesulitan menghubungkan konsep matematika dalam
penyelesaian soal. Penelitian menunjukkan bahwa kurangnya pemahaman terhadap
konsep dasar dapat menyebabkan kesulitan dalam menyelesaikan soal yang lebih
kompleks (Rahmat & Arham, 2022). Selain itu, beban kerja yang dianggap terlalu banyak
membuat siswa merasa terbebani, sehingga mereka kehilangan fokus dalam memahami
materi. Kurangnya penggunaan nalar dan logika dalam pemecahan masalah turut
mempengaruhi keberhasilan mereka dalam menyelesaikan soal dengan benar.
Pemahaman yang kurang terhadap prosedur matematika serta ketidaktelitian dan sikap
terburu-buru juga menjadi faktor yang berkontribusi terhadap kesalahan dalam
penyelesaian soal. Penelitian menunjukkan bahwa Siswa yang terburu-buru dalam
menyelesaikan soal cenderung melakukan kesalahan dan kurang teliti, yang dapat
mengakibatkan hasil yang tidak akurat (Illahi et al.. 2022). Selain itu, pemahaman
konsep pola bilangan yang masih lemah serta ketidaktahuan dalam memeriksa kembali
jawaban secara sistematis semakin memperburuk situasi. Penelitian lain menunjukkan
bahwa pemahaman yang kurang terhadap konsep pola bilangan dan cara memeriksa
jawaban kembali juga menjadi faktor yang menghambat kemampuan mereka dalam
menyelesaikan masalah matematika (Damayanti & Kartini, 2022) Faktor psikologis
seperti kurangnya rasa percaya diri dan anggapan bahwa soal yang diberikan terlalu sulit
juga menjadi hambatan yang signifikan dalam proses pembelajaran pola bilangan.
Penelitian menunjukkan bahwa rendahnya kepercayaan diri dapat membuat siswa
EP3rasa bahwa soal yang diberikan terlalu sulit dan tidak dapat diatasi (Agusta, 2022).
Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang lebih efektif dgiym pembelajaran untuk
meningkatkan pemahaman dan kepercayaan diri peserta didik dalam menyelesaikan soal
pola bilangan.

Simpulan

Berdasarkan analisis diatas, hasil tes kemampuan pemahaman konsep matematika
siswa dalam menyelesaikan soal pada materi pola bilangan memiliki presentasi dalam
kategori rendah mencapgig0,90%, Pada kategori sedang 31,82%, dan pada kategori tinggi
27,90%. Nilai rata-rmke’mampuan pemahaman konsep matematika yang dimiliki oleh
siswa rendah, hal ini dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu salah satunya faktor internal
adalah faktor yang berasal dari dalam individu siswa. Sedangkan indikator menyggliakan
contoh dan bukan contoh hampir setengah dikuasai oleh siswa dan indikator pada mampu
menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi tertentu hampir
setengah dikuasai oleh siswa. Seiring dengan §§di, dalam pelaksanaan penelitian ini pada
indikator yang mengharuskan siswa untuk menyatakan kembaliggebuah konsep dan
menerapkan konsep atau algoritma dalam pemecahan masalah, hanya 4 siswa yang
hampir dapat menjawab soal dengan benar. Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman
siswa pada kedua indikator tersebut masih sangat renggh. Pada penelitian ini terdapat
beberapa keterbatasan diantaranya penulis menyadari penelitian ini belum sepenuhnya
grmpurna meskipun berbagai usaha telah dilakukan agar diperoleh hasil yang optimal.
Penelitian ini hanya diteliti pada pokok bahasan materi pola bilangan, sehingga belum
dapat diaplikasikan pada pokok bahasa lain. Penulis hanya melakukan analisis pada




kemampuan pemahaman konsep matematika. Subjek penelitian yang dilibatkan hanya 22
siswa, belum melibatkan siswa dengan jumlah yang lebih banyak.
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